BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Beberapa hasil penelitian yang telah di lakukan maka peneliti membuat

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Sebagian besar usia 24-59 bulan mendapatkan pola makan cukup
atau sebesar 54,55 %

Sebagian usia 24-59 bulan tidak mendapat Asi Eksklusif sebesar 80%
Sebagian besar pengetahuan gizi ibu kurang atau sebesar 75,6%

Usia 24-59 bulan dengan Pola makan yang kurang memiliki faktor
protektif 0,833 kali mengalami stunting (OR=0,833) di bandingkan
dengan pola makan cukup .

Usia 24-59 bulan Tidak mendapatkan Asi Eksklusif memiliki faktor
risiko 6 kali mengalami stunting (OR=6,588) di bandingkan dengan
mendapatkan ASI Eksklusif

Ibu dengan pengetahuan gizi kurang memiliki faktor risiko 2 kali
mengalami stunting (OR=2,705) di bandingkan ibu dengan

pengetahuan gizi baik



B. Saran

1)

2)

3)

Bagi Ibu Diharapkan ibu lebih aktif untuk mencari informasi yang
berkaitan dengan gizi dan tumbuh kembang anak

Bagi Puskesmas Diharapkan pihak puskesmas lebih mengoptimalkan
program terkait upaya meningkatkan pengetahuan ibu  melalui

sosialisasi atau penyuluhan tentang gizi

Bagi Puskesmas dapat memberdayakan Petugas Gizi, untuk
meningkatkan pengetahuan dan wawasan masyarakat mengenai pola
makan yang sehat dengan media leaflet Pedoman Gizi Seimbang, di

setiap bulan posyandu
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